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ABSTRACT 
 
 This research aims to describe a sexual identity formation in early adulthood 
gay. The theoretical oriented on this research is homosexual identity formation 
from Vivienne Cass. This theory have six stages is identity confusion, identity 
comparison, identity tolerance, identity acceptance, identity pride and synthesis 
identity. This research is using qualitative approachment with interviews and 
observation methods for collect the data. There are three subjects in the research. 
The characteristics of the subjects is a man who has a homosexual sexual 
orientation who are aged 18 – 40 years. The results of the research show that the 
first subject through identity comparison, identity tolerance and identity 
acceptance. The second subject through identity confusion, identity comparison, 
identity tolerance, identity acceptance and identity synthesis. The third subject 
through identity tolerance, identity acceptance and identity pride. The all subjects 
had a different sexual identity formation. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pembentukan identitas 
seksual pada gay dewasa awal. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tahap pembentukan identitas seksual pada homoseksual dari Vivienne Cass. 
Pembentukan identitas seksual terdiri dari 6 tahap, yaitu tahap kebingungan 
identitas (identity confusion), tahap pembandingan identitas (identity comparison), 
tahap toleransi identitas (identity tolerance), tahap penerimaan identitas (identity 
acceptance), tahap kebanggaan akan identitas (identity pride) dan tahap penyatuan 
identitas (synthesis identity) (Cass, 1979). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan wawancara dan observasi sebagai metode pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan tiga orang subyek dengan karakteristik subyeknya 
adalah pria yang memiliki orientasi seksual homoseksual yang berusia 18 – 40 
tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa subyek pertama melalui tahap 
pembandingan identitas, toleransi identitas dan penerimaan identitas. Subyek 
kedua melalui tahap kebingungan identitas, pembandingan identitas, toleransi 
identitas, penerimaan identitas dan penyatuan identitas. Sedangkan subyek ketiga 
melalui tahap toleransi identitas, penerimaan identitas dan tahap kebanggaan akan 
identitas. Keseluruhan subyek memiliki tahapan pembentukan identitas seksual 
yang berbeda. 
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